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ABSTRAK

Citrawati, Rosi. 2025. Analisis Kemampuan Berpikir Kreatif Ditinjau dari Self
Efficacy Matematis Peserta Didik melalui Model Project Based Learning
(PjBL) Berbasis Al pada Materi Bangun Ruang Kelas VIII SMP IT As-
Salam Malang. Skripsi, Program Studi Pendidikan Matematika Fakultas
Keguruan dan lImu Pendidikan Universitas Islam Malang. Pembimbing 1:
Prof. Dr. Surahmat, M.Si.; Pembimbing 2: Dr. Sikky EI Walida, S.Si.,
M.Pd.

Kata-kata kunci: analisis, kemampun berpikir kreatif, self efficacy matematis,
Al, model project based learning, bangun ruang.

Dalam pembelajaran matematika, kemampuan berpikir kreatif mampu
membantu peserta didik dalam pengambilan keputusan secara tepat dan efektif.
Selain kemampuan berpikir kreatif, peserta didik harus memiliki self efficacy
matematis yang baik sehingga mampu menyelesaikan suatu permasalahan dengan
maksimal. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kemampuan berpikir
kreatif peserta didik ditinjau dari self efficacy matematis melalui penerapan model
Project Based Learning (PjBL) berbasis Artificial Intelligence (Al) pada materi
bangun ruang kelas VVII1 SMP IT As-Salam Malang. Latar belakang penelitian ini
berawal dari kemampuan berpikir kreatif peserta didik yang bervariasi disebabkan
oleh kurangnya keberanian dalam mengemukakan ide, serta variasi tingkat self
efficacy matematis yang memengaruhi performa belajar peserta didik. Untuk
mengatasi permasalahan tersebut, digunakan model PjBL berbasis Al yang
terintegrasi dengan Tinkercad. Tinkercad adalah sebuah platform desaian 3D yang
dapat membantu peserta didik dalam merancang dan memvisualisasikan objek
geometri secara konkret.

Pendekatan penelitian ini yang digunakan adalah kualitatif deskriptif.
Subjek penelitian terdiri dari enam peserta didik yang dipilih berdasarkan kategori
self efficacy matematis, yaitu tinggi, sedang, dan rendah. Instrumen pengumpulan
data meliputi angket self efficacy matematis, soal tes kemampuan berpikir kreatif,
wawancara, dan observasi selama proses pembelajaran. Data dianalisis melalui
tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa peserta didik dengan self efficacy tinggi mampu memenuhi
semua indikator berpikir kreatif, yaitu kelancaran (menghasilkan banyak ide),
fleksibilitas (menyelesaikan masalah dari berbagai sudut pandang), orisinalitas
(menghasilkan solusi unik), dan elaborasi (menguraikan ide secara rinci dan
sistematis). Peserta didik dengan self efficacy sedang menunjukkan capaian
sebagian besar indikator, namun masih kurang dalam aspek elaborasi dan
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vii

orisinalitas. Adapun peserta didik dengan self efficacy rendah cenderung kesulitan
dalam mengemukakan ide secara rinci, kurang percaya diri dalam menghadapi
tugas, dan hanya menunjukkan satu atau dua indikator berpikir kreatif.

Penerapan model PjBL berbasis Al dengan menggunakan Tinkercad
memberikan pengalaman belajar yang kontekstual, mendorong eksplorasi ide,
serta meningkatkan keterlibatan aktif peserta didik dalam pembelajaran
matematika, khususnya pada materi bangun ruang. Dengan demikian, model ini
direkomendasikan sebagai alternatif strategi pembelajaran inovatif untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran matematika di era digital.
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ABSTRAK

Citrawati, Rosi. 2025. Analysis of Creative Thinking Ability Reviewed from
Students’ Mathematical Self-Efficacy trough Al-Based Project Based
Learning (PjBL) Model on the Material of Spatial Strutures of Class VIII
SMP IT As-Salam Malang. Undergraduate Thesis, Mathematics Education
Study Program, Faculty of Teacher Training and Education, Islamic
University of Malang. Supervisor 1: Prof. Dr. Surahmat, M.Si.;
Supervisor 2: Dr. Sikky EIl Walida, S.Si., M.Pd.

Keywords: analysis, creative thinking skills, mathematical self efficacy, Al,
project-based learning, spatial structure.

In mathematics learning, creative thinking skills can assist students in
making accurate and effective decisions. In addition to creative thinking, students
must possess strong mathematical self-efficacy in order to solve problems
optimally. This study aims to analyze students’ creative thinking abilities in terms
of their mathematical self-efficacy through the implementation of an Artificial
Intelligence (Al)-based Project-Based Learning (PjBL) model on the topic of
three-dimensional geometry for eighth-grade students at SMP IT As-Salam
Malang. The background of this study stems from the varying levels of students’
creative thinking abilities, which are influenced by a lack of confidence in
expressing ideas and differences in mathematical self-efficacy that affect learning
performance. To address these issues, an Al-based PjBL model integrated with
Tinkercad was employed. Tinkercad is a 3D design platform that assists students
in concretely designing and visualizing geometric objects.

This study uses a descriptive qualitative approach. The research subjects
consist of six students selected based on their levels of mathematical self-efficacy:
high, medium, and low. Data collection instruments include a mathematical self-
efficacy questionnaire, creative thinking skill tests, interviews, and classroom
observations. Data were analyzed through the stages of data reduction, data
presentation, and conclusion drawing. The results of the study show that students
with high self-efficacy met all indicators of creative thinking, namely fluency
(generating many ideas), flexibility (solving problems from various perspectives),
originality (producing unique solutions), and elaboration (explaining ideas in
detail and systematically). Students with moderate self-efficacy demonstrated
achievement in most indicators but were lacking in elaboration and originality.
Meanwhile, students with low self-efficacy tended to struggle in expressing ideas
in detail, lacked confidence in completing tasks, and showed only one or two
indicators of creative thinking.
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The implementation of the Al-based PjBL model using Tinkercad
provided a contextual learning experience, encouraged idea exploration, and
enhanced students’ active engagement in learning mathematics, particularly in the
topic of three-dimensional geometry. Therefore, this model is recommended as an
alternative innovative learning strategy to improve the quality of mathematics
education in the digital era.
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PENDAHULUAN

1.1 Konteks Penelitian

Saat ini, kemajuan teknologi sangat pesat, tidak terkecuali dalam
penerapan pembelajaran matematika. Dalam hal ini, kemajuan teknologi sudah
menjadi satu kesatuan yang utuh untuk menciptakan pembelajaran matematika
guna memperbaiki dan meningkatkan pembelajaran matematika (Pratidiana,
2021). Kemajuan teknologi ini berdampak baik dari segi metode pembelajaran
maupun penerapan konsep matematis dalam kehidupan sehari-hari. Sejalan
dengan pendapat Nurillahwaty (2021), dunia pendidikan sedang mengalami
perubahan besar karena teknologi. Perubahan ini tidak hanya mengubah cara
peserta didik belajar, tetapi juga metode pembelajaran, peran pendidik, serta
lingkungan pendidikan secara keseluruhan. Dengan demikian, penerapan
teknologi dalam pembelajaran mempunyai peranan penting bagi peserta didik.
Penerapan model pembelajaran yang tepat menjadi salah satu kunci utama dalam
keberhasilan pembelajaran (Fitri, dkk., 2022).

Model pembelajaran memanfaatkan pendekatan yang beragam agar
peserta didik dapat belajar secara aktif, kolaboratif, dan kontekstual sesuai dengan
kebutuhan zaman. Dalam hal ini, salah satu model pembelajaran yang digunakan
pendidik dalam pembelajaran adalah model PjBL. Project Based Learning (PjBL)
adalah model pembelajaran yang memberikan tugas kepada peserta didik

berdasarkan masalah kompleks dalam materi yang dipadukan dengan kondisi
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lingkungan sehingga peserta didik dapat mengamati, menyelidiki, dan
menganalisis masalah tersebut secara kelompok (Amriani, dkk., 2024). Model
PjBL (Project Based Learning) melibatkan peserta didik dalam pengerjaan tugas-
tugas berbasis permasalahan yang kompleks dari materi pembelajaran dan
terhubung dengan konteks sekitar. Model pembelajaran ini memberikan ruang
kepada peserta didik dalam menyelesaikan permasalahan yang lebih kompleks
secara lebih aktif. Model PjBL pada dasarnya mengembangkan kemampuan
peserta didik dalam memecahkan masalah melalui pelaksanaan proyek yang dapat
menghasilkan suatu proyek. Sebuah karya atau proyek yang berkualitas serta
memiliki keunggulan dan kunikan masing-masing akan dihasilkan dengan
bantuan kemampuan berpikir kreatif yang dimiliki oleh peserta didik (Siskawati
dkk., 2020).

Kemampuan berpikir kreatif adalah kemampuan untuk menghasilkan ide
atau cara baru dalam menghasilkan suatu produk (Nurhayati & Handayani, 2020).
Berpikir kreatif melibatkan fleksibilitas dalam melihat suatu permasalahan dari
berbagai sudut pandang, kelancaran dalam menghasilkan banyak gagasan, serta
keberanian untuk mencoba hal-hal yang belum pernah dilakukan sebelumnya.
Dalam konteks pendidikan, kemampuan berpikir kreatif menjadi salah satu aspek
kognitif yang harus diperhatikan dalam dalam proses pembelajaran, karena dapat
membantu peserta didik dalam mengembangkan kebiasaan berpikir inovatif dan
melatih peserta didik untuk mengungkapkan ide atau gagasan baru secara
sistematis dan terstruktur (Riyanti, 2020). Selain itu, berpikir kreatif juga berperan

penting bagi peserta didik, mendorong peserta didik untuk lebih percaya diri
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3
dalam mengekspresikan gagasan serta meningkatkan daya imajinasi peserta didik.
Dengan memiliki kemampuan berpikir yang baik, peserta didik mampu
menemukan pendekatan baru dalam menyelesaikan maslah. Salah satu faktor
yang berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kreatif adalah self efficacy atau
keyakinan diri.

Self efficacy merupakan keyakinan seseorang mengenai kemampuan-
kemampuan yang dimiliki dalam mengatasi berbagai macam situasi yang muncul
dalam hidupnya (Harahap, dkk., 2021). Menurut Asma (2022), self efficacy dapat
diartikan sebagai keyakinan seseorang terhadap kemampuannya dalam mencapai
suatu tujuan atau menyelesaikan suatu tugas tertentu. Seseorang dengan self
efficacy yang tinggi percaya bahwa ia mampu menyelesaikan masalah dan
mencapai tujuan meskipun menghadapi hambatan. Self efficacy yang baik
membuat seseorang lebih percaya diri dalam mengambil keputusan dan bertindak
secara mandiri tanpa bergantung pada pendapat atau bantuan orang lain. Teori self
efficacy yang disampaikan oleh Albert Bandura menjelaskan bahwa keyakinan
peserta didik terhadap kemampuannya akan berpengaruh pada usaha dan
ketekunan dalam belajar (Lianto, 2019). Dengan demikian, self efficacy
merupakan sesuatu yang penting untuk dimiliki peserta didik. Self efficacy ini juga
bisa dikaitkan dengan kepercayaan diri peserta didik saat berhadapan dengan
masalah matematis, yang selanjutnya disebut dengan self efficacy matematis.

Self efficacy matematis didefinisikan sebagai penilaian terhadap keyakinan
peserta didik terhadap kemampuannya dalam mempraktikkan atau berhasil

menyelesaikan tugas atau masalah matematika tertentu (Sukmawati, dkk., 2023).
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4
Self efficacy matematis adalah faktor kunci dalam keberhasilan belajar matematika
untuk meningkatkan kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan masalah
matematika (Wiworo, 2023). Hal tersebut disebabkan oleh sikap positif peserta
didik terhadap pembelajaran dan kemampuan untuk mengatasi masalah. Namun
pada kenyataannya, banyak peserta didik yang menunjukkan tingkat kepercayaan
diri yang rendah. Hal ini terlihat dari sikap peserta didik yang mudah menyerah
ketika menghadapi kesulitan dalam belajar atau memecahkan masalah, khususnya
pembelajaran matematika (Rahmawati & Astriani, 2024).

Seiring dengan kemajuan dan perkembangan teknologi di zaman generasi
milenial yang sangat pesat, pembelajaran matematika berbasis Artificial
Intelligence (Al) memiliki potensi besar yang dapat mengubah cara peserta didik
maupun pendidik untuk belajar. Kemajuan Al menawarkan potensi yang
signifikan untuk meningkatkan proses pembelajaran di berbagai tingkatan
pendidikan (Nurfendi & Sekti, 2024). Al bermodalkan model bahasa berdasarkan
kecerdasan yang dapat berkomunikasi dengan orang lain melalui teks dengan cara
yang dapat dimengerti dan menyediakan berbagai fitur yang dapat membantu
peserta didik dalam memahami materi pelajaran secara lebih interaktif dan
personal, sehingga peserta didik dapat meningkatkan pemahamannya terhadap
materi yang dipelajari. Al memungkinkan proses pembelajaran yang lebih
personal dan meningkatkan akses pendidikan, serta menyederhanakan proses
administratif (Ulimaz, dkk., 2024). Secara keseluruhan, Al berpotensi dalam

meningkatkan kualitas pendidikan dan memiliki kekuatan untuk mengoptimalkan
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proses pembelajaran khususnya dalam mata pelajaran matematika (Wangi, dkk.,
2023). Al yang digunakan dalam penelitian ini adalah tinkercad.

Tinkercad adalah Al yang digunakan untuk desain 3 dimensi. Tinkercad
memungkinkan pengguna untuk membuat, memodifikasi dan memvisualisasikan
objek dengan cara yang interaktif. Tinkercad memiliki pemahaman tentang
bagaimana aktivitas pembelajaran dilakukan serta strategi yang efektif bagi
peserta didik dalam proses belajar (Chiluisa et al., 2022). Tinkercad dapat
mengoptimalkan motivasi peserta didik untuk pelajaran dan tinkercad dianggap
sebagai program yang mudah dan nyaman untuk dipergunakan. Tinkercad juga
dapat diterapkan dalam pembelajaran matematika yang membantu peserta didik
dalam memahami konsep-konsep geometri dan hubungan antara dimensi. Dengan
menggunakan tinkercad, peserta didik dapat mengembangkan kemampuan
berpikir kreatif, eksplorasi bentuk melalui visualisasi langsung dalam bentuk
objek tiga dimensi (Annaas, 2024). Tinkercad dapat diakses melewati gadget
maupun pc/laptop. Hal ini akan memudahkan peserta didik dalam mengaksesnya.
Salah satu materi dalam matematika adalah bangun ruang.

Bangun ruang merupakan bagian dari matematika yang mempelajari objek
tiga dimensi. Setiap jenis bangun ruang mempunyai bentuk dan rumus tersendiri
untuk menghitung luas dan volumenya (Sari, dkk., 2022). Materi bangun ruang
memerlukan kepercayaan diri peserta didik dalam mengerjakan soal-soal. Namun,
banyak peserta didik mengalami kesulitan dalam memahami dan menguasai
materi bangun ruang, sehingga dapat mempengaruhi rasa percaya diri peserta

didik.
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Penerapan model PjBL berbasis Al diharapkan dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kreatif dan self efficacy peserta didik dalam memahami
materi bangun ruang. Dengan cara ini, peserta didik dapat berpartisipasi lebih
aktif dalam proses pembelajaran dan merasa lebih percaya diri dalam menghadapi
soal-soal matematika meskipun Al menawarkan banyak potensi untuk
pembelajaran matematika. Namun seperti inovasi lainnya, penggunaan Al dalam
pembelajaran matematika juga menghadapi berbagai tantangan yang perlu diatasi
(Wangi, dkk., 2023). Al adalah teknologi yang memungkinkan sistem komputer
untuk melaksanakan tugas-tugas yang sebelumnya dianggap memerlukan
kecerdasan manusia, seperti dalam proses pengambilan keputusan, pembelajaran,
dan pemecahan masalah (Muhammadiyah, dkk., 2024).

Berdasarkan hasil pra observasi terhadap guru matematika SMPIT As-
Salam Kota Malang, kemampuan berpikir kreatif peserta didik bervariasi, karena
peserta didik merasa takut salah atau malu untuk menyampaikan ide-ide baru,
sehingga kurang terdorong untuk berpikir kreatif. Tingkat self efficacy peserta
didik bervariasi, sebagian peserta didik menunjukkan keyakinan tinggi dalam
menyelesaikan soal-soal matematika sedangkan yang lain merasa kurang percaya
diri terutama ketika dihadapkan pada soal-soal yang lebih kompleks. Informasi
lain yang diperoleh menyebutkan bahwa sekolah tersebut belum pernah
menerapkan model PjBL dengan berbasis Al. PjBL berbasis Al dapat menjadi
solusi inovatif untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif peserta didik.
Dengan model PjBL berbasis Al, peserta didik diharapkan belajar secara

kelompok untuk mengerjakan suatu proyek atau menghasilkan suatu produk.
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Untuk meningkatkan penggunaan teknologi dalam pendidikan, peserta didik juga
mengembangkan keterampilan digital yang baik (Nurillahwaty, 2021).
Keterampilan digital penting untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif dan
self efficacy, karena peserta didik merasa lebih siap untuk mengerjakan suatu
proyek atau menghasilkan suatu produk.

Pentingnya penelitian ini untuk memahami bagaimana kemampuan
berpikir kreatif peserta didik ditinjau dari self efficacy matematis dapat
mempengaruhi proses pembelajaran. Penelitian menunjukkan bahwa peserta didik
dengan tingkat self efficacy yang tinggi cenderung memiliki prestasi belajar yang
lebih baik karena lebih percaya diri dalam menyelesaikan tantangan. Dalam model
PjBL berbasis Al, peserta didik diharapkan dapat aktif berpartisipasi dalam
menyelesaikan proyek dengan baik dan menarik. Dengan demikian, peserta didik
dapat mengembangkan Kkreativitas dalam berpikir. Selain itu, penerapan tinkercad
dalam pembelajaran dapat menjadi salah satu strategi untuk meningkatkan
kemampuan berpikir kreatif dan self efficacy peserta didik. Dengan menggunakan
tinkercad, peserta didik dapat merancang dan memvisualisasikan konsep
matematika dalam bentuk desain 3 dimensi, yang membantu peserta didik
memahami materi secara interaktif. Penelitian ini dapat menjadi langkah awal
untuk menciptakan metode pembelajaran yang lebih efektif dan relevan dengan
kebutuhan saat ini.

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan, perlu untuk dilaksanakan

penelitian yang berjudul “Analisis Kemampuan Berpikir Kreatif Ditinjau dari Self
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Efficacy Matematis Peserta Didik melalui Model Project Based Learning (PjBL)

Berbasis Al pada Materi Bangun Ruang Kelas VIII SMP IT As-Salam”.

1.2 Fokus Penelitian

Berdasarkan konteks penelitian yang telah dipaparkan, terdapat fokus
penelitian yang dapat dihasilkan dalam penelitian ini yaitu bagaimana kemampuan
berpikir kreatif ditinjau dari self efficacy matematis peserta didik melalui model
Project Based Learning (PjBL) berbasis Al pada materi bangun ruang untuk kelas

VIII SMP IT As-Salam.

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan fokus penelitian yang telah dibuat, maka tujuan dari
penelitian ini yaitu mendeskripsikan kemampuan berpikir kreatif peserta didik
ditinjau dari self efficacy matematis melalui model Project Based Learning (PjBL)

berbasis Al pada materi bangun ruang untuk kelas Vi1 SMP IT As-Salam.

1.4 Kegunaan Penelitian
Berdasarkan dengan tujuan penelitian yang telah dibuat, maka dapat
dituliskan manfaat teoritis dan praktis dari penelitian ini sebagai berikut.
1. Manfaat Teoritis
a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman tentang konsep
kemampuan berpikir kreatif ditinjau dari self efficacy dalam konteks

matematika.



REPOSITORY

University of Islam Malang

<
=
N
=
=)
=
s
©
wid
o
o
=
©
T
©

b. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap
pengembangan teori pembelajaran, khususnya dalam model PjBL berbasis
Al di bidang pendidikan.

c. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan perspektif baru bagi para
peneliti dan pendidik mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi model
PjBL berbasis Al terhadap self efficacy peserta didik, terutama dalam materi

bangun ruang.

. Manfaat Praktis

a. Bagi Pendidik
Diharapkan memberikan rekomendasi praktis bagi pendidik dalam
penerapan model PjBL berbasis Al untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran, khususnya materi bangun ruang.
b. Bagi Peserta Didik
Diharapkan dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif dan
rasa kepercayaan diri atau self efficacy peserta didik melalui model PjBL
pada materi bangun ruang.
c. Bagi Sekolah
Diharapkan dapat berfungsi sebagai panduan bagi sekolah dalam
mengimplementasikan model PjBL berbasis Al, dengan merencanakan
strategi yang lebih baik dalam mata pelajaran matematika.
d. Bagi Peneliti
Diharapkan penelitian ini bisa menjadi sumber manfaat bagi peneliti

lain sebagai acuan dalam penelitian yang memiliki topik serupa.
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10
1.5 Penegasan Istilah
Untuk menghindari terjadinya perbedaan penafsiran dalam memahami
istilah yang digunakan dalam penelitian ini, maka disajikan penegasan istilah
sebagai berikut.
1. Kemampuan Berpikir Kreatif
Kemampuan berpikir kreatif adalah suatu kemampuan yang dimiliki
seseorang untuk menemukan ide baru yang dapat digunakan sebagai solusi
pemecahan masalah.
Indikator kemampuan berpikir kreatif matematis dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut.
a. Kelancaran: Peserta didik mampu menemukan ide-ide atau gagasan yang berisi
jawaban untuk memecahkan masalah.
b. Fleksibilitas: Peserta didik mampu memberikan solusi yang bervariasi dari
berbagai sudut pandang yang berbeda.
c. Orisinalitas: Peserta didik mampu menghasilkan jawaban yang unik dan belum
umum digunakan oleh teman-temannya.
d. Elaborasi: Peserta didik mampu memperluas suatu gagaan atau menguraikan
secara rinci dari suatu jawaban.
2. Self Efficacy Matematis
Self efficacy matematis adalah keyakinan peserta didik terhadap
kemampuan untuk memahami dan menyelesaikan masalah matematika.
Indikator self efficacy matematis dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut.



REPOSITORY

University of Islam Malang

<
=
N
=
=)
=
s
©
wid
o
o
=
©
T
©

a. Peserta didik yakin atas kemampuan diri dalam mengatasi kesulitan tugas
matematika.

b. Peserta didik tekun dalam menyelesaikan masalah matematika.
c. Peserta didik mampu menghadapi hambatan dalam masalah matematika.
3. Model Pembelajaran

Model pembelajaran adalah kerangka konseptual yang diterapkan
pendidik untuk merancang dan melaksanakan proses pembelajaran yang
berlangsung di kelas.
4. Model Project Based Learning (PjBL)

Model PjBL adalah model pembelajaran yang menekankan penggunaan
proyek sebagai fokus utama dalam proses belajar.

Sintak PjBL dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.
a. Peneliti membuka pelajaran dengan pertanyaan yang menantang.
b. Peneliti dan peserta didik merencanakan proyek bersama.
c. Peserta didik menyusun rencana kegiatan.
d. Peserta didik mulai mengerjakan proyek.
e. Peserta didik mempresentasikan hasil karyanya.
f. Peserta didik mengevaluasi pengalaman belajar.
5. Artificial Intelligence (Al)

Artificial Intelligence (Al) adalah bidang ilmu komputer yang berfokus
pada pengembangan sistem dan teknologi yang meniru kemampuan kognitif

manusia. Al yang digunakan dalam penelitian ini adalah tinkercad.

11
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6. Materi Bangun Ruang

Bangun ruang merupakan salah satu topik dalam mata pelajaran
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BAB V

PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan permasalahan yang telah dirumuskan dapat diperoleh
simpulan bahwa sef efficacy menjadi faktor penting dalam mendukung
keberhasilan berpikir kreatif dan model Project Based Learning (PjBL) berbasis
Artificial Intelligence (Al) melalui Tinkercad sehingga terbukti dapat
mengembangkan kreativitas dan kepercayaan diri peserta didik dalam
pembelajaran matematika khusunya materi bangun ruang. Teknologi Al melalui
Tinkercad memberikan eksplorasi, visualisasi, dan keterlibatan aktif dalam
menyelesaikan proyek matematika khususnya materi bangun ruang secara konkret
dan kontekstual.

Uraian terkait kemampuan berpikir kreatif ditinjau dari self efficacy
matematis melalui model Project Based Learning (PjBL) berbasis Al pada materi
bangun ruang sebagai berikut.

1. Peserta didik dengan self efficacy tinggi mampu menghasilkan ide-ide yang
variatif, menyesuaikan konteks, serta mampu menjelaskan jawaban secara
rinci. Peserta didik dengan self efficacy tinggi juga mampu memenuhi semua
indikator kemampuan berpikir kreatif dengan baik.

2. Peserta didik dengan self efficacy sedang mampu menghasilkan ide-ide, namun

mengalami hambatan dalam mengeksplorasi dan mengembangkan ide secara

98



REPOSITORY

University of Islam Malang

<
=
N
=
=)
=
s
©
wid
o
o
=
©
T
©

99

mendalam. Peserta didik dengan self efficacy sedang juga mampu memenuhi
semua indikator kemampuan berpikir kreatif dengan cukup baik.

3. Peserta didik dengan self efficacy rendah cenderung terbatas dalam
menjelaskan gagasan, kurang fleksibel dalam menyelesaikan desain dan
banyak bergantung pada contoh yang ada. Peserta didik dengan self efficacy
rendah juga mampu memenuhi semua indikator kemampuan berpikir kreatif

dengan cukup baik.

5.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh, maka saran dari peneliti untuk
keberhasilan pelaksanaan proses pembelajaran dalam meningkatkan kualitas dan
mutu pendidikan adalah sebagai berikut.
1) Bagi sekolah
Sekolah diharapkan mampu menggunakan model PjBL berbasis Al untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kreatif peserta didik sebagai bahan tindak
lanjut bahwa model pembelajaran ini dapat digunakan pada pembelajaran di
kelas.
2) Bagi peserta didik
Peserta didik diharapkan mampu meningkatkan kemampuan berpikir kreatif
dan rasa kepercayaan diri atau self efficacy melalui model PjBL pada materi
bangun ruang.

3) Bagi pendidik
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Penelitian ini diharapkan mampu memberikan rekomendasi praktis bagi
pendidik dalam penerapan model PjBL berbasis Al untuk meningkatkan

kualitas pembelajaran, khususnya materi bangun ruang.
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4) Bagi peneliti selanjutnya
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kreatif ditinjau dari self efficacy matematis, disarankan dapat mengembangkan
penelitian pada materi lain dengan subjek yang lebih banyak agar
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